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KATA PENGANTAR 

 

Time is flying. Tidak terasa Kebun Raya Cibodas telah berusia 159 tahun pada tanggal 11 
April 2011. Seiring dengan berjalannya waktu tantangan yang dihadapi tidak semakin ringan. 
Kebun Raya sebagai garda terdepan dalam konservasi tumbuhan secara ex situ dituntut untuk 
berkontribusi secara nyata dalam melestarikan dan mendayagunakan tumbuhan tropika secara 
berkelanjutan. Program dan kegiatan Kebun Raya juga harus menjadi bagian integral dalam 
merespons isu-isu penting nasional, regional, maupun global, seperti kemerosotan keanekaragaman 
hayati, deforestasi dan degradasi lahan, serta perubahan iklim. Perubahan tata guna lahan yang 
sangat cepat, degradasi hutan dan kawasan-kawasan konservasi, serta perubahan iklim global secara 
jelas telah mengancam keanekaragaman hayati, terutama di daerah tropis. Kondisi ini makin 
diperparah dengan berbagai kebijakan dan praktek-praktek pengelolaan sumberdaya yang belum 
mampu mengatasi laju penurunan kuantitas dan kualitas sumberdaya hayati. 

Prosiding ini merupakan dokumentasi Seminar Nasional  dengan tema “Konservasi 
Tumbuhan Tropis: Kondisi Terkini dan Tantangan ke Depan” yang dilaksanakan di UPT Balai 
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya Cibodas – LIPI pada tanggal 7 April 2011. Seminar ini digagas 
dalam rangka membahas dan mendiskusikan perkembangan penelitian yang telah dan sedang 
dilakukan dan tantangan-tantangan yang akan dihadapi dalam mengkonservasi tumbuhan tropis 
pada masa yang akan datang.  

Seminar ilmiah ini diikuti oleh 135 peserta, yang berasal dari berbagai institusi baik nasional 
maupun internasional. Narasumber yang dihadirkan dalam kegiatan ini yaitu Prof. J.W. Ferry Slik 
(pakar ekologi dan taksonomi tumbuhan dari Xishuangbanna Tropical Botanical Garden, China); 
Prof. Barry Conn (pakar Biosistematika dari National Herbarium of New South Wales Sydney, 
Australia); Prof. Dr. Ir. Iskandar Zukarnaen Siregar, M.For.Sc. (pakar silvikultur dan pemuliaan 
tumbuhan dari Institut Pertanian Bogor); dan Dr. Irdika Mansur, M.For.Sc. (Deputi Kepala 
Manajemen Sumber Daya dan Komunikasi, SEAMEO BIOTROP Regional Centre for Tropical 
Biology). 

Prosiding ini berisi 93 makalah yang merupakan hasil penelitian dari para peserta seminar. 
Secara umum topik yang disampaikan meliputi biologi konservasi, biosistematika tumbuhan, 
ekologi tumbuhan, etnobotani, dan hortikultura. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Panitia Pelaksana Seminar, Perhimpunan 
Biologi Indonesia, Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, SEAMEO BIOTROP,  
dan seluruh pihak yang telah membantu penyelenggaraan seminar ini. Besar harapan kami bahwa 
prosiding ini dapat bermanfaat bagi upaya konservasi tumbuhan tropis pada masa yang akan datang.  

 
 

Cibodas, September 2011 
 
 
 

Dr. Didik Widyatmoko, M.Sc. 
Kepala UPT Balai Konservasi Tumbuhan   

Kebun Raya Cibodas - LIPI  
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MEMBANGUN PENGELOLAAN KOLABORATIF KAWASAN HUTAN KONSERVASI  
DI INDONESIA 

Building Collaborative Management of Conservation Forest in Indonesia 
 

Didik Suharjito 
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Abstract 

 
Forest resource conflicts amongst governments, local or indigenous communities, and businessmen has oftenly 
occurred in many contries, including Indonesia.  Such conflicts may happen either in the area of production forest, 
protection forest, or conservation forest.  In fact conflicts of forest resources have happened in conservation forests, 
including some cases of nature reserves, national parks, and grand forest parks (TAHURA).  As a result, many 
conservation forest areas have been continuously degraded. This paper explains how to build a collaborative 
management of conservation forest for managing conflicts, preventing conservation forest degradation, and 
enhancing local communities welfare. This paper was written from the author experiences in facilitating a 
collaborative management of forest resources in Jambi.  Collaboration particularly between government and local 
communities is very important to bring sustainable conservation forest into reality.  The role of local communities is 
inevitably needed in managing conservation forest sustainably since not only they own manpower, but also local 
knowledge, social capital, and cultural capital.  On the one hand conservation forest could support communities 
livelihood and local communities are so much dependent upon conservation forest resources. On the other hand 
government has scientific knowledge, technology, and financial capital necessary to manage the existing forest 
conservation as well as the forest resources.  The author suggests approaches, principles and challenges to achieve 
a mutual collaboration between government and local communities. 

 
Keywords: forest resource conflict, collaborative forest management, participatory action research, conservation 
forest 

 
 
PENDAHULUAN 
 

Konflik atas sumberdaya hutan terjadi di 
berbagai kawasan hutan, baik hutan produksi, hutan 
lindung, maupun hutan konservasi, di berbagai 
wilayah di Indonesia maupun di negara-negara lain.  
Konflik terjadi antara pemerintah, masyarakat lokal 
atau masyarakat setempat, dan pelaku bisnis. Akibat 
dari konflik tersebut adalah terjadi degradasi kawasan 
hutan atau deforestasi.  Beberapa kawasan hutan 
konservasi di Indonesia yang sedang menghadapi 
konflik antara lain adalah Taman Nasional Gunung 
Halimun Salak (TNGHS) dan Taman Nasional 
Gunung Gede Pangrango (TNGP) di Jawa Barat dan 
Banten, Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) di 
Jawa Timur, Taman Nasional Rinjani di Lombok 
Barat, Cagar Alam Gunung Mutis di Timor Barat, 
Cagar Alam Wanggameti di Sumba Timur, Cagar 
Alam Tambora di Sumbawa, Cagar Alam Riung di 
Flores, dan Taman Nasional Teluk Cenderawasih di 
Papua. 

Bagaimana cara mengelola konflik-konflik 
tersebut? Makalah ini akan menjelaskan bahwa 
membangun pengelolaan kawasan hutan konservasi 
secara kolaboratif merupakan upaya strategis untuk 
mengelola konflik, mencegah degradasi kawasan 
hutan konservasi, dan mengelola sumberdaya hutan 
konservasi, agar fungsi hutan konservasi dapat lestari 
dan kesejahteraan masyarakat setempat dapat 
ditingkatkan.  Beberapa unit pengelola kawasan 
konservasi telah membuktikan bahwa pengelolaan 
kolaboratif sangat penting.  Sebagai contoh, Taman 
Nasional Korup di Kamerun telah membangun 
kolaborasi antara pihak Taman Nasional dengan 
masyarakat lokal untuk menjamin pengelolaan 
sumberdaya Taman Nasional dalam jangka panjang 
(Mbile et.al., 2005).  Tulisan ini secara lebih khusus 
menjelaskan bagaimana proses membangun 
pengelolaan kolaboratif dijalankan, bagaimana 
prinsip-prinsip, pendekatan, dan metode-metode 
operasional dilaksanakan untuk mencapai kolaborasi 
yang sukses. Mengacu pada UU No. 5/1990 dan UU 
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No. 41/1999, kawasan hutan konservasi mencakup 
kawasan hutan suaka alam (cagar alam dan suaka 
margasatwa) dan kawasan hutan pelestarian alam 
(taman nasional dan taman hutan raya).  Pengalaman 
membangun kolaborasi diangkat dari kasus Taman 
Hutan Raya Senami Jambi (TAHURA Senami). 
 
KERANGKA TEORI 
 

Mengapa membangun kolaborasi dalam 
pengelolaan kawasan hutan konservasi? Beberapa 
argumentasi mengapa membangun kolaborasi dalam 
pengelolaan TAHURA Senami antara lain adalah (1) 
peran masyarakat setempat dalam pengelolaan 
kawasan hutan konservasi sangat penting karena 
mereka mempunyai modal manusia, modal sosial, 
dan modal budaya; (2) hutan konservasi menjadi 
sumber matapencaharian masyarakat setempat, 
sehingga masyarakat sangat tergantung padanya; dan 
(3) pemerintah mempunyai ilmu pengetahuan, 
teknologi, jejaring, dan finansial untuk 
mengembangkan potensi hutan konservasi yang ada.  
Melalui pengelolaan hutan konservasi secara 
kolaboratif para pihak atau stakeholders bekerjasama, 
berbagi peran, berbagi tugas, dan berbagi biaya untuk 
mencapai tujuan yang disepakati bersama.  
Mattessich et.al. (2001) mendefinisikan kolaborasi 
sebagai hubungan yang saling menguntungkan dan 
didefinisikan secara jelas antara dua atau lebih 
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.  
Poffenberger (1999) memandang pengelolaan hutan 
kolaboratif berkaitan dengan kombinasi tujuan 
(goals) dan kewenangan, berbagi kewenangan dan 
kekuasaan antar pihak untuk mencapai pengelolaan 
hutan lestari. Pola distribusi kewenangan yang 
berbeda antar pihak menyebabkan perbedaan 
tanggung jawab, hak, risiko, dan manfaat. 

Kolaborasi melibatkan para pihak 
(stakeholders).  Siapa stakeholders tersebut?  
Richards et.al. (2003) mengajukan klasifikasi yang 
luas dari stakeholders pengelolaan hutan partisipatif 
sebagai berikut: 
(1) Pengguna hutan lokal atau masyarakat yang 

tergantung pada hutan, yang perhatian utamanya 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga dan jaminan kehidupannya; 

(2) Pengguna lahan hutan yang berkepentingan, 
misalnya melakukan pertanian ladang tebas 
bakar, atau petani komersial yang menetap; 

(3) Industri berbahan baku hasil hutan; 
(4) Kementerian kehutanan yang perhatian utamanya 

adalah memulihkan hutan, mengatur akses dan 
penggunaan hutan, meningkatkan produktivitas 

hutan, dan melindungi lingkungan dan 
biodiversitas; serta pembangunan ekonomi, 
sosial, politik dan lingkungan hidup; 

(5) Lembaga donor dan kelompok-kelompok 
masyarakat sipil yang atas nama mewakili 
kepentingan global, memberikan perhatian pada 
masalah lingkungan dan kesejahteraan 
masyarakat. 

 
Hal yang harus diperhatikan dari para pihak adalah 
kekuasaan dan kepentingannya (Freeman, 1984 
dalam Ramirez, 1999), posisi penting (importance) 
dan  pengaruhnya (Grimble dan Wellard, 1996 dalam 
Ramirez, 1999), beranekaragam lembaga yang 
digunakan, jaringan dan koalisinya (Freeman dan 
Gilber, 1987 dalam Ramirez, 1999).  Perbedaan 
kekuasaan, kepentingan, pengaruh, dan luas jaringan 
antar pihak merupakan tantangan dalam membangun 
kolaborasi. Konsensus, kerjasama, dan komitmen 
pada pihak-pihak lainnya sangat penting untuk dapat 
mengelola konflik dan membangun kolaborasi.   
 
Kaji Tindak Partisipatif 
 

Luas kawasan TAHURA Senami adalah 
15.830 ha (Dinas Kehutanan Kabupaten Batanghari, 
2006).  Krisis sosial, ekonomi, politik pada tingkat 
nasional pada akhir dekade 1990-an telah ditangkap 
oleh warga masyarakat pada tingkat daerah dan lokal 
sebagai suatu kesempatan untuk memanfaatkan 
sumberdaya hutan negara secara bebas.  Sumberdaya 
TAHURA Senami telah menjadi ajang ”perebutan 
kue”.  Masyarakat desa di sekitar hutan menjadi 
pemburu kue itu, namun individu-individu yang 
datang dari luar desa justru lebih agresif.  Pesta itu 
seolah-olah mempertunjukkan bahwa pemerintah, 
termasuk Dinas Kehutanan Batanghari sedang tidak 
berdaya untuk mengontrol sumberdaya TAHURA 
Senami.  Akibat dari perebutan lahan hutan tersebut, 
antara lain puluhan hektar kawasan TAHURA 
Senami telah dikonversi menjadi kebun-kebun sawit 
dan karet.  

Dinas Kehutanan Kabupaten Batanghari 
sebagai pengelola TAHURA Senami pada waktu itu 
belum mempunyai Rencana Pengelolaan 
(Management Plan), sehingga pengelolaan kawasan 
TAHURA Senami belum tertata, belum jelas sasaran-
sasaran yang akan dicapai, belum jelas rencana 
kegiatan-kegiatannya, belum jelas kewenangan, hak, 
dan tanggung jawabnya, dan belum ada mekanisme 
pembiayaan dan pemanfaatan yang dapat menjamin 
pencapaian tujuan pengelolaan TAHURA ini.  
Berdasarkan undang-undang No. 5/1990 tentang 
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konservasi sumber daya alam hayati dan 
ekosistemnya, TAHURA adalah kawasan hutan 
konservasi dengan fungsi pokok sebagai kawasan 
pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan 
atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau 
bukan asli yang dimanfaatkan bagi kepentingan 
penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang 
budidaya, budaya, pariwisata, dan rekreasi.  Tujuan-
tujuan tersebut dirumuskan dalam konteks sub-sistem 
sosial budaya (mencakup aspek ekonomi dan politik) 
masyarakat dan sub-sistem kekayaan sumberdaya 
biofisik yang terkandung di dalamnya sebagai satu 
kesatuan ekosistem. 

Pada sub-sistem biofisik, beberapa jenis 
tumbuhan berkayu yang khas lokal adalah Bulian 
(Eusideroxylon zwagerii), Balam (Palaquium spp.), 
dan Jelutung (Dyera costulata).  Jenis lain tumbuhan 
berpohon yang ada di TAHURA Senami adalah 
Sungkai (Peronema canescens), Tembesu (Fragraea 
fragrans), Bungur (Lagerstroemia speciosa), 
Merpayang (Calophylum macropudum), Kempas 
(Koompassia malaccensis), Pulai (Alstonia speciosa), 
dan Mersawa (Anisoptera sp).  Tumbuhan lain yang 
menjadi sumber ekonomi masyarakat adalah Durian 
Hutan (Durio sp.), Jelutung (Dyera costulata), Rotan 
Manau (Calamus mannan) dan Rotan Jernang 
(Daemonorops draco) (Dinas Kehutanan Kabupaten 
Batanghari, 2006). 

Selain kekayaan floranya, kawasan TAHURA 
Senami juga kaya fauna.  Kawasan TAHURA ini 
merupakan bagian dari wilayah jelajah (home range) 
Harimau Sumatera (Panthera tigris sumatrae).  
Satwa liar lainnya antara lain  Tapir (Tapirus 
indicus), Rusa (Cervus unicolor), Kijang (Muntiacus 
muntjak), Beruang Madu (Helarctos malayanus), 
Babi Hutan (Sus sp), Kancil (Tragulus sp), Siamang 
(Hylobates syndactylus), Landak Sumatera (Hystrix 
brachiura), Trenggiling (Manis javanica), Kera Ekor 
Panjang (Macaca fascicularis), Beruk (Macaca 
nemestrina), berbagai jenis burung hutan antara lain 
burung Rangkong Badak (Buceros rhinoceros), 
Ayam Hutan (Gallus gallus), dan Kuau (Arguasianus 
argus) (Dinas Kehutanan Kabupaten Batanghari, 
2006). 

Pada sub-sistem sosial budaya, kawasan 
TAHURA Senami dikelilingi oleh 13 desa.  
Penduduknya terdiri atas beranekaragam sukubangsa, 
yaitu pendatang dari Jawa (Sukubangsa Jawa dan 
Sunda), Melayu Jambi, dan sebagain adalah Orang 
Rimba (sukubangsa asli).  Matapencaharian 
penduduk juga beranekaragam: pencari hasil hutan 
bukan kayu (HHBK), pertanian ladang bergilir, 

pertanian lahan kering, pertanian kebun (karet, sawit), 
perdagangan, karyawan swasta, serta pegawai negeri. 

Dalam situasi konflik dengan kondisi potensi 
biofisik dan sosial budaya tersebut di atas, 
pembangunan pengelolaan kolaboratif merupakan 
upaya yang strategis untuk mewujudkan tujuan 
pengelolaan TAHURA Senami.  Pembangunan 
pengelolaan kolaboratif TAHURA Senami dilakukan 
melalui proses kaji tindak partisipatif (participatory 
action-research).  Metode kaji tindak partisipatif 
didesain untuk membangkitkan ekspresi pandangan-
pandangan para pihak, menghindari dominasi-
dominasi pihak yang mempunyai kekuasaan lebih 
besar; mengembangkan kerangka pengelolaan 
sumberdaya TAHURA Senami  meliputi tujuan, 
pendekatan, strategi, manajemen, dan pemanfaatan 
(Sultana dan Thompson, 2004).  Kegiatan-kegiatan 
kaji tindak partisipatif mencakup kegiatan diskusi 
kelompok terfokus, seminar, lokakarya, pelatihan, 
pertemuan kelompok, dan pelaksanaan teknis 
restorasi, rehabilitasi, dan agroforestry. 

Kegiatan diskusi kelompok terfokus dilakukan 
dengan partisipan warga masyarakat desa.  Melalui 
diskusi kelompok terfokus ini diidentifikasi masalah-
masalah yang dihadapi oleh masyarakat, kondisi 
TAHURA Senami, kepentingan dan kekuatan para 
pihak, dan pilihan jalan keluar dari masalah.  Jalan 
keluar untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
adalah dengan cara membangun kolaborasi antara 
Dinas Kehutanan Kabupaten Batanghari dan 
masyarakat sekitar TAHURA Senami, peningkatan 
kapasitas masyarakat, dan pemulihan kawasan 
TAHURA Senami melalui kegiatan restorasi, 
rehabilitasi dan agroforestry. 

Kesadaran, konsensus dan komitmen para 
pihak untuk melestarikan fungsi ekosistem TAHURA 
Senami dibangun melalui proses diskusi dan 
lokakarya. Para pihak yang berpartisipasi dalam 
seminar dan lokakarya adalah pemerintah kabupaten, 
pemerintah provinsi,  pemerintah kecamatan dan 
desa, lembaga swadaya masyarakat, akademisi di 
daerah, dan masyarakat desa di sekitar kawasan 
TAHURA Senami.  Dari pihak pemerintahan 
kabupaten yang berpartisipasi adalah anggota DPRD, 
BAPPEDA, Dinas Kehutanan, Dinas Pertanian dan 
Perkebunan, Dinas Koperasi, dan lainnya.  Pelibatan 
para pihak tersebut merupakan prinsip inklusivitas 
dalam membangun kolaborasi.   

Peningkatan kapasitas masyarakat dilakukan 
melalui pelatihan dan pendampingan.  Kegiatan 
penilaian kebutuhan pelatihan dilakukan untuk 
memilih materi, metode dan waktu pelatihan. Materi 
pelatihan mencakup teknis restorasi, rehabilitasi dan 
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agroforestry, pemilihan jenis tanaman, dan 
pengembangan kelembagaan sosial.  Kegiatan-
kegiatan penguatan kapasitas kelembagaan sosial di 
tingkat masyarakat desa dilakukan melalui 
pendampingan.  Selama proses pendampingan 
dilakukan pembentukan kelompok tani, penyusunan 
dan penegakan aturan main kelompok, serta 
penyusunan dan penetapan aturan sebagai acuan 
untuk kolaborasi antara kelompok tani dan Dinas 
Kehutanan Kabupaten Batanghari. 

Kelembagaan pengelolaan TAHURA Senami 
di tingkat kabupaten juga diperkuat. Rancangan 
organisasi dan peraturan daerah  disusun dan 
didiskusikan di tingkat kabupaten, provinsi maupun 
pusat.  Rancangan tersebut mempertimbangkan 
efektivitas dan kemandirian organisasi, potensi 
sumberdaya TAHURA Senami yang akan 
dikembangkan, dan partisipasi masyarakat dalam 
skema kolaborasi. 

 
Pelajaran dari TAHURA Senami untuk konteks 
yang lebih luas 
 

Para pihak dari TAHURA Senami adalah 
pemerintah (pusat, provinsi, dan kabupaten), 
masyarakat lokal, lembaga pendidikan dan penelitian, 
penggiat lingkungan hidup, pengusaha (lembaga 
bisnis), dan masyarakat lebih luas nasional dan 
internasional. Apabila mengacu pada Ostrom dan 
Schlager (1996), pemerintah (pusat dan daerah) 
adalah pemegang hak paling lengkap karena ia 
sebagai pemilik (owner).  Dalam konteks hutan 
negara, owner sesungguhnya adalah warga negara, 
sehingga hak yang dipegang oleh pemerintah adalah 
hak atas nama warga negara.  Pemerintah adalah 
pemegang hak untuk akses (access), memungut atau 
mengumpulkan (withdrawal), mengelola 
(management), mengeksklusi (exclusion), dan 
mengalienasi (alienation).  Dengan kata lain, 
pemerintah mempunyai hak untuk mengatur segala 
urusan tentang pemanfaatan dan pengelolaan 
TAHURA Senami, termasuk mengatur hubungan-
hubungan kerjasama dengan pihak lain tentang 
pemanfaatan dan pengelolaan. 

Masyarakat lokal menjadi partisipan penting 
dalam pengelolaan kolaboratif TAHURA Senami.  
Mereka dapat memperoleh hak untuk mengelola 
(management), bahkan hak untuk mengeksklusi pihak 
lain, di samping hak memungut (withdrawal) hasil 
hutan dan berkunjung (access).  Hak untuk mengelola 
dan mengeksklusi yang dipegang masyarakat adalah 
pemberian dari pemerintah.  Pihak-pihak lain sesuai 
dengan kepentingan dan kapasitasnya masing-masing 

dapat memperoleh hak di bawah pengaturan 
pemerintah. 

Proses membangun konsensus para pihak 
untuk pengelolaan TAHURA Senami telah dilakukan 
dan menunjukkan bahwa orientasi nilai para pihak 
tentang TAHURA Senami berbeda-beda, mulai dari 
yang lebih pro lingkungan (atau biocentric menurut 
konsep Abrams et.al., 2005) sampai yang sangat pro 
ekonomi komersial.  Pemerintah kabupaten lebih 
berorientasi pada ekonomi, meskipun menyadari 
bahwa konservasi TAHURA Senami untuk 
perlindungan fungsi ekologis sangat penting.  
Komitmen dan tindakan nyata pemerintah kabupaten 
belum kuat dan konkret untuk menjamin 
keberlangsungan pengelolaan kawasan hutan 
konservasi secara lestari.  Pemerintah kabupaten dan 
DPRD belum membuat rancangan anggaran untuk 
pengelolaan TAHURA Senami. 

Masyarakat lokal di TAHURA Senami telah 
berorientasi dan bertindak dengan pertimbangan 
tunggal, yakni keuntungan ekonomi. Pertimbangan 
ekologis, khususnya orientasi konservasi dan 
kelestarian sumberdaya alam tidak menjadi perhatian 
utama. Inilah penyebab yang mendorong proses 
degradasi lingkungan secara terus menerus.  Nilai-
nilai budaya yang mendorong kearifan untuk 
konservasi lemah, hanya potensi, tidak menjadi 
pedoman tindakan nyata. Situasi sosial ekonomi 
mendorong mereka mengesampingkan kelestarian 
TAHURA Senami.  Orientasi konservasi pada 
masyarakat lokal di sekitar TAHURA Senami 
berbeda dengan masyarakat sukubangsa Dayak 
Kenyah di Desa Setulang Kalimantan Timur yang 
digambarkan oleh Soedjito (2009) atau masyarakat 
sukubangsa Dani di Lembah Baliem Papua yang 
digambarkan oleh Purwanto (2009).  Masyarakat 
Dayak Kenyah dan Dani tersebut masih memiliki 
orientasi konservasi yang kuat yang antara lain 
dipraktekkan dalam pengelolaan hutan keramat 
(tanah ulen di Dayak Kenyah dan wakunmo di Dani). 
Orientasi konservasi pada masyarakat lokal di sekitar 
TAHURA Senami relatif sama dengan masyarakat 
Siberut di Kepulauan Mentawai sebagaimana 
digambarkan oleh Darmanto (2009).  Menurut 
Darmanto (2009), orientasi subsisten dan model 
produksi orang Siberut telah mengalami perubahan.  
Demikian pula pandangannya tentang hutan, hutan 
lebih dilihat sebagai sumberdaya yang bernilai 
ekonomi, pandangan yang menekankan aspek 
keselarasan dengan alam telah sangat lemah. 

Baik masyarakat lokal maupun pemerintah 
daerah pada dasarnya memiliki orientasi nilai yang 
sama, yakni lebih anthropocentric. Tindall (2003) 
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dalam Abrams et.al. (2005), Steel et.al. (1994) dan 
Brown dan Reed (2000) menyebutkan bahwa 
individu yang berorientasi anthropocentric 
mendukung kegiatan pembalakan hutan alam, 
menekankan produksi kayu, dan mengesampingkan 
hukum-hukum lingkungan.  Individu yang 
berperspektif biosentrik (biocentric) lebih 
mendukung kebijakan yang meminimalkan intervensi 
manusia atas sumberdaya hutan, misalnya membatasi 
tebang habis, membuat rimba belantara, dan 
melindungi hutan-hutan tua.  Individu yang 
berorientasi pada ekonomi lebih mendukung 
penggunaan hutan untuk manusia seperti pembalakan 
komersial, pertambangan, dan rekreasi balap motor.  
Kelompok masyarakat yang percaya bahwa dunia 
alam mempunyai nilai intrinsic cenderung bersikap 
negatif terhadap pembalakan dan pertambangan 
komersial dan bersikap positif terhadap rimba 
belantara. Namun demikian, telah ada kesepahaman 
bersama bahwa keberadaan TAHURA Senami dan 
fungsi ekologisnya sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat Batanghari dan harus dipertahankan 
(Suharjito, 2006).   

Desain teknis restorasi, rehabilitasi, dan 
agroforestry saja tidak cukup. Sebaliknya, berbagai 
media perbincangan (dialog, diskusi, lokakarya) dan 
pelatihan juga tidak cukup, juga tidak dapat segera 
menjadi tindakan.  Kombinasi pendekatan teknis dan 
sosial menjadi kunci keberhasilan pengelolaan 
kawasan hutan.  Dialog, diskusi, lokakarya,  dan 
pelatihan  membangkitkan dan meningkatkan 
kesadaran dan spirit konservasi dan nilai-nilai budaya 
konservasi yang sudah ada.  Penguatan kelembagaan 
pengelolaan TAHURA Senami pada tingkat desa dan 
kabupaten harus mengikat, mengharmoniskan 
hubungan,  dan mengarahkan tindakan para pihak 
menuju tujuan yang sama. Tindakan nyata dalam 
bentuk penerapan teknologi restorasi, rehabilitasi, dan 
agroforestry memberikan contoh konkrit bagaimana 
melakukan konservasi sekaligus memperoleh manfaat 
ekonomi (Suharjito, 2010). Pengembangan 
pemanfaatan potensi sumberdaya TAHURA Senami 
yang antara lain adalah HHBK (rotan, jerenang, 
tumbuhan obat),  wisata alam atau ekowisata, 
berkemah (camping), olahraga (hiking, lintas alam, 
outbound: flying fox) akan memerkuat upaya 
konservasi, sekaligus memperoleh manfaat ekonomi 
dari TAHURA Senami. 

 
KESIMPULAN 
 

Model kolaborasi dalam pengelolaan 
sumberdaya hutan tergantung pada kondisi biofisik 

sumberdaya hutan, sosial ekonomi dan budaya 
masyarakat lokal, dan politik pemerintah daerah.  
TAHURA Senami yang memiliki kekayaan flora dan 
fauna termasuk yang bersifat endemik diharapkan 
menjadi kawasan konservasi biodiversitas atau 
keanekaragaman hayati.  Tantangan bagi kawasan 
konservasi tersebut adalah orientasi kehidupan 
masyarakat lokal dan pemerintah yang cenderung 
lebih menekankan pada hutan sebagai sumber 
pendapatan keluarga dan pemerintah. Keluarga-
keluarga dan pemerintah cenderung lebih memilih 
untuk mengkonversi kawasan konservasi menjadi 
kawasan produksi komoditas komersial seperti sawit 
dan karet. 

Kaji tindak partisipatif menjadi media 
membangun konsensus, menguatkan komitmen, dan 
meningkatkan kapasitas berbagai pihak untuk 
mempertahankan kawasan konservasi TAHURA 
Senami.  Kawasan konservasi menjadi sumber 
penghidupan yang penting bagi masyarakat lokal, 
sebaliknya masyarakat lokal mempunyai peran dan 
kapasitas yang penting bagi kelestarian TAHURA 
Senami.  Pemerintah daerah mempunyai pengetahuan 
ilmiah, teknologi dan finansial yang diperlukan untuk 
mengelola kawasan konservasi.  

Berdasarkan pengalaman membangun 
kolaborasi melalui proses kaji-tindak partisipatif di 
TAHURA Senami, pelajaran yang dapat dipetik 
berkaitan dengan pendekatan dan prinsip-prinsip 
dalam membangun kolaborasi pengelolaan 
sumberdaya hutan, sebagaimana dijelaskan juga oleh 
Mattessich et.al. (2001) adalah (1) kombinasi 
pendekatan teknis dan sosial menjadi kunci 
keberhasilan pengelolaan kawasan hutan, (2) 
kekuatan saling percaya (trust) dan saling 
menghormati antar pihak, (3) kesepahaman (mutual 
understanding) dan kesepakatan tujuan yang hendak 
dicapai bersama, (4) pembagian peran dan tanggung 
jawab setiap pihak, (5) pemenuhan kepentingan 
setiap pihak, dan (6) frekuensi komunikasi.  
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